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ABSTRAKSI

Tegaren merupakan salah satu dari 35 desa wisata binaan Pemerintah Kabupaten
Trenggalek. Tegaren diharapkan dapat masuk dalam sistem Jaringan Desa Wisata
Indonesia pada Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI). Untuk menuju ADWI,
Tegaren dengan daya tarik utama Embung Banyu Lumut perlu meningkatkan
kemampuannya dalam mengembangkan kualitas pariwisatanya. Hal ini tertantang
dengan adanya Covid-19 yang melanda Indonesia dan memberikan dampak
signifikan terhadap sektor pariwisata. Pengenalan destinasi wisata merupakan salah
satu tahap awal pengembangan pariwisata. Di tengah pandemi Covid-19 dan
sebagai salah satu cara untuk mempromosikan objek wisata, pemanfaatan teknologi
digital sangat diperlukan. Tur virtual dipilih menjadi media untuk mempromosikan
destinasi wisata di Tegaren. Calon wisatawan dapat melihat dan menjelajahi
destinasi wisata secara digital. Jadi, tidak akan dibatasi oleh waktu dan tempat.
Wisatawan bisa menjelajahi Embung Banyu Lumut dan objek wisata lainnya.
Melalui Tur virtual, wisatawan dapat mengecek aksesibilitas dan fasilitas yang
ditawarkan. Tur virtual ini diharapkan dapat memancing minat masyarakat dan
calon wisatawan untuk berkunjung langsung ke Embung Banyu Lumut di Desa
Tegaren, Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur.

Kata kunci: Tur Virtual, Kamera 360, Embung Banyu Lumut, Tegaren,
Technological Gap, Pariwisata

ABSTRACT

Tegaren is one of the 35 tourist villages assisted by the Trenggalek district
government. It is hoped that Tegaren can be included in the Indonesian Tourism
Village Network system for the Indonesian Tourism Village Award (ADWI). To go
to ADWI, Tegaren with Embung Banyu Lumut as main attraction needs to improve
its capabilities in developing the quality of its tourism. It is challenged by covid-19
that hit Indonesia and gave a significant impact on tourism sector. The introduction
of tourist destinations is one of the early stages of tourism development. As the
covid-19 pandemic and a way to promote tourism objects, the use of digital
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technology is needed. Tur virtual was chosen to be media to promote the tourist
destinations in Tegaren. Potential tourists can view and explore tourist destinations
digitally. So, it will not be limited by time and place. Tourists can explore Embung
Banyu Lumut and other attractions. Via Tur virtual, tourists can check accessibility
and facilities offered. It is hoped that tur virtual can provoke the interest of the
public and potential tourists to visit directly the Banyu Lumut Embung in Tegaren
Village, Trenggalek Regency, East Java.

Keywords: Tur virtual, 360 camera, Embung Banyu Lumut, Tegaren,
Technological Gap, Tourism

PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 memberikan dampak signifikan bagi bidang pariwisata
(Purba et al., 2021). Kebijakan pemerintah yang untuk membatasi persebaran
pandemi ini salah satunya adalah dengan membatasi mobilitas masyarakat. Hal ini
berdampak langsung terhadap jumlah kunjungan wisatawan terhadap seluruh obyek
wisata. Kondisi ini berdampak langsung bagi masyarakat yang hidupnya
bergantung pada wisata (Priana & Sawitri, 2021). Untuk membantu agar sektor
pariwisata tidak semakin terpuruk, maka dilakukan berbagai inovasi yang salah
satunya melalui pendekatan pemanfataan teknologi informasi.

Tur virtual yang merupakan salah satu pilihan inovasi dengan pendekatan
digitalisasi wisata untuk membantu sektor pariwisata agar dapat mulai kembali
pulih (El-Said & Aziz, 2022; Lu et al., 2021; Pascoal et al., 2020). Tur virtual
merupakan istilah yang digunakan untuk berwisata secara online tanpa datang
secara langsung ke obyek wisata yang dituju. Wisatawan dapat melakukan
ekplorasi obyek wisata melalui website tur virtual. Tur virtual ini memberikan
manfaat bagi wisatawan yang diantaranya dapat memberikan kepercayaan lebih
terhadap tujuan wisata (Cho et al., 2002) karena melalui media ini user dapat
increase situational awareness dari obyek wisata dengan viewing, capture, and
analysis of virtual data yang ditawarkan. Selain itu, bagi stakeholder obyek wisata,
tur virtual dapat menjadi media untuk promosi dan meningkatkan awareness obyek
wisata kepada masyarakat luas (Cho et al., 2002; Pahlevi et al., 2021).

Desa Tegaren, Kabupaten Trenggalek, Provinsi Jawa Timur merupakan
desa yang terpilih menjadi desa wisata binaan pemerintah Kabupaten Trenggalek.
Desa Tegaren berusaha masuk dalam sistem Jaringan Desa Wisata Indonesia
(JADESTA) untuk menuju Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI). Obyek
wisata utama pada desa Tegaren adalah Embung Banyu Lumut yang pada tahun
2022 telah berhasil masuk 500 besar desa wisata dalam ADWI 2022 yang
diselenggarakan oleh Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenkraf)
Republik Indonesia (Desa Tegaren, 2022). Untuk itu, Desa Tegaren terus berusaha
mengembangkan obyek wisatanya agar semkin dikenal oleh masyarakat luas.
Dengan adanya pandemi Covid-19, maka pengembangan desa wisata ini memilih
menggunakan pendekatan tur virtual untuk mengenalkan desa wisatanya. Hasil
manis yang diharapkan dari penerapan tur virtual ini menghadapi kendala terutama
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pada kapabilitas sumber daya manusia terhadap skill penggunaan teknologi
informasi.

Oleh karenanya, desa wisata Tegaren yang dikomandoi oleh Kelompok
Sadar Wisata (Pokdarwis) bekerja sama dengan tim peneliti dari UPN “Veteran”
Jawa Timur untuk mengembangkan tur virtual Desa Wisata Tegaren. Selain
pengembangan tur virtual, perlu adanya solusi terhadap technological gap pada
warga desa. Oleh karenanya, pendampingan tim peneliti kepada Pokdarwis perlu
dilakukan selama masa produksi hingga setelah tur virtual dirilis. Hal ini diperlukan
agar tur virtual Tegaren dapat terus dikembangkan dan dikelola secara mandiri oleh
Pokdarwis Desa Tegaren.

TINJAUAN PUSTAKA

Tur wisata secara virtual merupakan salah satu inovasi digital yang banyak
bermunculan di era pandemi COVID-19. Tur wisata virtual ini menjadi salah satu
pilihan untuk mendapatkan pengalaman berwisata (Rastati, 2020), maupun dapat
juga digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai tujuan wisata. Tur wisata
virtual dapat menjadi media promosi untuk meningkatkan kesadaran kepada
masyarakat mengenai adanya obyek wisata (Pahlevi et al., 2021). Adanya tur wisata
juga dapat memberikan dorongan bagi para calon wisatawan untuk berkunjung
langsung ke tempat wisata tersebut. Tur virtual menyediakan berbagai
kemungkinan pengembangan model bisnis dan pengembangan ekosistem
wisata(El-Said & Aziz, 2022).

Saat ini, terdapat berbagai bentuk tur wisata. Tur virtual dapat diakses
melalui web browser maupun aplikasi mobile. Pengguna tur wisata dapat
menikmati kunjungan ke tempat wisata yang disimulasikan dalam bentuk gambar,
video, dan audio (EI-Said & Aziz, 2022). Bahkan tur virtual dapat dinikmati melalui
teknologi yang lebih canggih seperti vitual reality (Pahlevi et al., 2021), dimana
pengguna dapat menikmati tur wisata secara 3D bahkan 4D (Kersten et al., 2017).

Meskipun tur wisata virtual banyak memberikan manfaat positif namun
tidak dipungkiri terdapat banyak hal yang perlu dipertimbangkan yang salah
satunya adalah kesiapan komunitas wisata itu sendiri. Komunitas masyarakat ini
perlu sadar bahwa teknologi informasi ini hanyalah sebatas pendukung namun
keberlanjutan wisata harus dilengkapi dengan kualitas pengelolaan wisata yang
baik sehingga wisatawan menjadi loyal terhadap tujuan wisata tersebut. Selain itu,
virtual tur perlu dikelola dan dikembangkan terus menerus serta perlu adanya
interaksi dengan wisatawan melalui platform digital tersebut. Hal ini untuk
menghindari teknologi stagnan sehingga tidak menarik bagi para wisatawan untuk
berkunjung langsung ke tempat wisata. Selain itu, dengan adanya pemanfaatan
teknologi informasi maka pihak komunitas wisata perlu memahami mengenai etika
penggunaan data terkait dengan privasi dan keamanan data dari wisatawan yang
menggunakan layanan tur wisata vitual tersebut (Verma et al., 2022). Dengan
dukungan semua pihak maka ekosistem pariwisata berkelanjutan dapat terbentuk.
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METODOLOGI

Kegiatan pembangunan tur virtual Embung Banyu Lumut, Desa Wisata
Tegaren dilaksanakan melalui beberapa tahapan. Tahapannya dapat dilihat pada
Gambar 1.

komunitas

Pertemuan Pasca Pendampingan
awal dengan Pra-produksi Produksi . .
produksi komunitas

Gambar 1. Metode Pengembangan Tur Virtual

Kegiatan ini diawali dengan pendekatan dengan warga desa Embung Banyu
Lumut, Tegaren, Trenggalek. Pada kegiatan ini dilakukan pemetaan aset yang
dimiliki oleh warga, kemudian dilakukan analisis internal dan eksternal dari warga
dan petensi wisata desa. Pada kegiatan ini juga ditetapkan tujuan bersama antara
warga dan tim peneliti. Tim peneliti kemudian merancang inovasi perubahan dari
hasil analisis internal eksternal serta visi bersama.

Inovasi yang telah disepakati oleh tim peneliti dan warga memasuki tahap
pre-production. Pada tahap ini dilakukan pembentukan tim, perancangan
manuskrip, dan sosialisasi kepada masyarakat desa wisata terutama kelompok desa
wisata (Pokdarwis) yang merupakan tim penggerak desa wisata Embung Banyu
Lumut. Tim peneliti merupakan kerja sama antara Program Studi Sistem Informasi
dan Program Studi Pariwisata UPN “Veteran” Jawa Timur dan juga melibatkan
mahasiswa dari kedua program studi tersebut. Setelah tim terbentuk, selanjutnya
tim akan menyusun manuskrip terkait dengan lokasi desa wisata dan daya tariknya
yang mana akan diambil foto dan videonya. Hasil rancangan ini kemudian
disampaikan kepada pihak desa yang diwakili oleh Pokdarwis. Pokdarwis
memberikan masukan dan dilakukan revisi terkait masukan-masukan yang
disampaikan oleh Pokdarwis. Sebelum proses produksi dimulai, tim peneliti
didampingi oleh pokdarwis memberikan sosialisasi kepada masyarakat desa wisata
mengenai digitalisasi desa wisata. Hal ini dilakukan agar warga juga memahami
pentingnya kegiatan ini dan diharapkan dapat mendukung sepenuhnya pelaksanaan
produksi dan akhirnya berkenan terus menggunakan produk inovasi.

Memasuki tahapan produksi, tim peneliti didampingi pokdarwis
mengunjungi berbagai lokasi yang menjadi daya tarik dari desa Tegaren.
Pengambilan gambar dan video ditujukan kepada obyek wisata yang menjadi daya
tarik, aksesibilitas, dan fasilitas yang ada. Pengambilan gambar dilakukan
menggunakan kamera 360 dan drone. Lokasi pengambilan gambar dan video
diantaranya adalah Embung Banyu Lumut yang menjadi daya tarik utama desa
Tegaren, hutan pinus, rumah produksi madu dan rumah batik. Pada proses produksi
ini, dilakukan juga pendampingan dan praktek langsung kepada pihak pokdarwis
dalam hal pembuatan tur virtual.

Setelah diselesaikannya tahap produksi maka tahap selanjutnya adalah
tahap post-production. Pada tahap ini dilaksanakan proses editing dari video dan
gambar yang didokumentasikan selama proses produksi. Selanjutnya, hasil dari
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editing diunggah pada website yang dapat diakses secara publik. Selain itu,
dilakukan juga proses pendampingan kepada masyarakat terutama kepada
pokdarwis yang akan mengelola tur virtual ini. Diharapkan pokdarwis desa Tegaren
dapat mengelola tur virtual ini secara mandiri.

Adapun rancangan arsitektur TI pada tur virtual desa Tegaren dapat dilihat
pada Gambar 2.

Server
= AL
)
7N N/

Kamera 360 Website

=

Perangkat Wisatawan

Gambar 2. Rancangan Arsitektur Tur Virtual

HASIL DAN PEMBAHASAN

Inisiasi kegiatan ini dilaksanakan pada awal tahun 2022 dengan
dilakukannya diskusi dengan perwakilan pokdarwis desa Tegaren, Kabupaten
Trenggalek mengenai kendala yang mereka hadapi. Dari pihak desa Tegaren,
mereka berharap wisata yang ada pada desa Tegaren dapat jauh berkembang dari
kondisi saat ini dan berharap dapat memanfaatkan teknologi informasi untuk
mendukung pengembangan desa wisata. Tim peneliti kemudian melakukan analisis
kondisi dari desa Tegaren. Dari hasil analisis aset, intenal dan eksternal diketahui
bahwa Desa Tegaren telah memiliki BUMDes Banyu Lumut dan Pokdarwis yang
fokus dalam pemberdayaan wisata desa. Hingga saat ini, desa Tegaren telah
mendapatkan bantuan pemerintah untuk pengembangan pariwisata hingga
mendapatkan nominasi award di bidang pariwisata. Harapan untuk
mengembangkan desa wisata salah satunya melalui pemanfaatan teknologi
informasi yaitu virtual tour mendapatkan kendala yaitu adanya technological skill
gap. Oleh karennya, program kegiatan ini selain untuk mengembangkan virtual
tour, tim peneliti juga melaksanakan pendampingan dan mentoring kepada tim desa
yang diwakili oleh pokdarwis.
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Pada bulan Juni — Juli 2022, dilaksanakan proses pre-production dimana tim
peneliti yang didampingi tim pokdarwis Desa Tegaren merancang manuskrip
mengenai lokasi wisata mana saja yang menjadi daya tarik wisata di desa Tegaren.
Salah satu obyek wisata utama yang ditawarkan adalah Embung Banyu Lumut.
Selain itu, kegiatan industri kerajinan seperti batik dan anyaman juga direkam
sebagai bagian dari daya tarik wisatawan dan juga sebagai cara pemberdayaan
perempuan di desa wisata Tegaren.

Gambar 1. Proses Pengambilan Gambar dan Video

Proses produksi dilaksanakan pada minggu kedua Agustus 2022, dengan
tim peneliti melakukan survey lapangan langsung di desa Tegaren. Tim peneliti
melakukan pengambilan foto dengan kamera 360 mulai dari titik awal masuk desa
Tegaren, masuk wisata embung banyu lumut, hingga fasilitas yang disediakan di
semua titik lokasi wisata. Selain itu, juga dilakukan pengambilan gambar dan video
pada usaha kecil dan menengah milik warga desa Tegaren yang mayoritas adalah
kerajinan tangan seperti batik ikat dan anyaman. Pengambilan gambar juga
dilakukan menggunakan drone pada beberapa titik lokasi untuk mendapatkan
gambar dari udara. Proses pengambilan gambar dan video dilaksanakan dengan
didampingi tim pokdarwis yang menunjukkan lokasi serta praktek langsung
pengoperasian kamera dengan tim peneliti.

Gambar 2. Screenshot Hasil Tur Virtual pada Website

Setelah aset gambar dan video sudah didapatkan, tim peneliti melakukan
pemilihan foto dan editing video. Hasil editing ini diunggah pada website
https://wisata.webersama.com/ dan https://sambangsambung.com/ yang contoh
screeshot dari virtual tour dapat dilihat pada gambar 4. Situs ini disampaikan kepada
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pokdarwis dan juga tim peneliti melakukan pendampingan cara penggunaan
aplikasi serta pengelolaan contentnya. Harapannya tim pokdarwis dapat terus
menggunakan aplikasi ini dengan terus melakukan updating content serta
menyebarkan informasi mengenai virtual tour desa Tegaren kepada masyarakat luas

KESIMPULAN

Digitalisasi desa wisata merupakan salah satu cara untuk mengembangkan
desa wisata yang salah satunya adalah melalui virtual tour. Virtual tour merupakan
salah satu metode untuk mengenalkan desa wisata dan menjadi pilihan tour bagi
wisatawan yang belum dapat langsung singgah pada obyek wisata. Virtual tour
wisata Embung Banyu Lumut di Desa Tegaren sukses dilaksanakan dan dapat
diakses secara publik pada https://wisata.webersama.com/ dan
https://sambangsambung.com/. Pembuatan virtual tour ini dilakukan melalui
berbagai tahapan milai dari isiasi awal dan konsolidasi dengan warga desa terutama
pokdarwis Desa Tegaren, Kabupaten Trenggalek, kemudian memulai persiapan
produksi, pelaksanaan produksi yaitu melakukan pengambilan gambar dan video
obyek wisata, aksesibilitas, dan juga fasilitas yang disediakan pada obyek wisata
Embung Banyu Lumut. Selain obyek wisata Embung Banyu Lumut yang menjadi
daya tarik utama, dilakukan juga pengambilan gambar dan video pada usaha kecil
warga ang berada di sekitar obyek wisata Embung Banyu Lumut seperti kerajinan
batik dan anyaman. Setelah proses produksi, dilakukan proses editing dan
penyiapan website virtual tour. Seluruh proses yang dilakukan ini tidak hanya
dilakukan sendiri oleh tim peneliti namun juga didampingi oleh pokdarwis. Melalui
pendampingan ini, diharapkan pokdarwis dapat mengelola virtual tour secara
mandiri dengan cara mengembangkan dan juga updating konten virtual tour.

Meskipun virtual tour ini telah berhasil dibuat, namun virtual tour ini perlu
pengembangan lebih lanjut agar pengalaman user lebih sempurna melalui
penggunaan virtual tour ini. Salah satunya dengan melengkapi fitur keterangan
mengenai setiap obyek wisata serta ditambahkan fitur chatting dengan tim
pokdarwis agar wisatawan dapat menanyakan langsung mengenai obyek wisata
kepada tim pokdarwis.
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